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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui tingkat kemampuan kemampuan Technological
Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) guru matematika SMA Negeri di Kota Denpasar, 2)
mengetahui perbedaan tingkat kemampuan TPACK guru matematika berdasarkan status professional
guru, 3) mengetahui perbedaan tingkat kemampuan TPACK guru matematika berdasarkan
pengembangan profesi berkelanjutan, dan 4) mengetahui perbedaan tingkat kemampuan TPACK
guru matematika berdasarkan status professional guru dan pengembangan profesi berkelanjutan.
Penelitian ini adalah penelitian ex post facto dengan pengambilan data secara survei. Populasi dalam
penelitian ini adalah guru matematika SMA Negeri di Kota Denpasar yaitu berjumlah 70 orang.
Sampel penelitian yang digunakan berjumlah 62 orang dengan teknik area cluster proporsional
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui angket status professional guru dan pengembangan
profesi berkelanjutan dan kuesioner TPACK. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan
inferensial menggunalan analisis varians dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) guru
matematika SMA Negeri di Kota Denpasar memiliki tingkat kemampuan TPACK termasuk dalam
kriteria cukup baik, 2) terdapat perbedaan kemampuan TPACK guru matematika berdasarkan status
professional guru pada komponen PK, CK, PCK, dan TCK, 3) terdapat perbedaan kemampuan
TPACK guru matematika berdasarkan pengembangan keprofesian berkelanjutan pada komponen PK,
CK, PCK, dan TCK, dan 4) terdapat pengaruh interaksi pada komponen TPK dan TPACK guru
matematika, sedangkan komponen PK, CK, TK, PCK, dan TCK tidak terdapat pengaruh interaksi
antara status professional guru dan pengembangan keprofesian berkelanjutan.

Kata kunci: Kemampuan TPACK; Pengembangan Profesi Berkelanjutan; Status Professional Guru

Abstract

This research was aim to: 1) to know the level ability in Technological Pedagogical and
Content Knowledge (TPACK) math teacher in State Senior High School Denpasar city, 2) to know the
differences of level ability on TPACK for math teacher based on professional teacher status, 3) to
know different level ability on TPACK for math teacher in sustainable professional development, and
4) to know the level differences ability of math teacher with professional status and on sustainable
professional statement in the using of TPACK. This research was ex post facto research with data
survey collection. The population in this research was math teacher from State Senior High School in
Denpasar city that it was 70 person. The sample that was used in this research was 62 person with
area cluster proporsional sampling. The data collecting done through questionnaire of teacher
professional status and sustainable professional development and TPACK questionnaire.  The
obtained data was analyzed in descriptive and inferential. Inferential analysis was the using by
analyze two variants stripe that was used to know the level differences of TPACK ability based on
teacher professional status and sustainable professional development. Result of the research showed
that : 1) math teacher that have an ability in TPACK level were in good criteria, 2) there were some
different on TPACK based on teacher professional status that was on the component of PK, CK , PCK
and TCK, 3) there were differences in TPACK ability based on Sustainable professional development
(PKB) in the component of PK, CK, PCK and TPCK, and 4) there was interaction effect on the
component of TPK and TPACK in math teacher , while in component PK, CK, TK, PCK, and TCK
there was no interaction effect between teacher professional status and sustainable professional
development.
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1. Pendahuluan

Persoalan Pendidikan abad 21 sangat kompleks, yakni tidak hanya persoalan pada
peserta didik dan budaya literasi, tetapi juga terhadap guru yang dituntut professional dan
harus mampu beradaptasi terhadap perkembangan zaman dan teknologi (Aryana et al.,
2022). Selain itu, guru dituntut mampu untuk mengembangkan serta menciptakan cara
mengajar yang baru agar peserta didik tidak merasa bosan dengan metode pembelajaran
yang itu-itu saja. Peran guru akan terlaksana dengan baik apabila guru memenuhi kualifikasi
yang disebutkan dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 yaitu kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidikan serta Kesehatan jasmani dan rohani (Sari, 2019). Menurut
UU. RI No 14 Tahun 2005, untuk menjadi guru professional harus memiliki 4 kompetensi
yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, social dan professional. Selain empat kompetensi
tersebut guru juga perlu memiliki kompetensi teknologi, informasi dan komunikasi (TIK)
dalam pembelajaran, yang mana kompetensi TIK tersebut dikembangkan menjadi sebuah
kerangka konseptual yang disebut dengan Technological Pedagogical and Content
Knowledge (TPACK).

TPACK adalah kerangka konseptual yang menghubungkan antara pengetahuan
pedagogik, konten, dan teknologi dengan tujuan untuk menciptakan proses pembelajaran
yang efektif dan efisien dengan kerangka teknologi (Koehler & Mishra, 2009). Kerangka
TPACK merupakan kerangka konseptual yang dapat digunakan untuk menganalisis
pengetahuan guru terkait dengan integrasi teknologi dalam pembelajaran (Koehler & Mishra,
2009). TPACK terbentuk atas perpaduan tiga jenis pengetahuan dasar yaitu Technological
Knowledge (TK), Pedagogical Knowledge (PK), Content Knowledge (CK). Hasil perpaduan
tiga pengetahuan dasar ini, menghasilkan 4 pengetahuan baru yaitu Pedagogical Content
Knowledge (PCK), Technological Content Knowledge (TCK), Technological Pedagogical
Knowledge (TPK), dan Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK). Tujuh
komponen pengetahuan dalam kerangka kerja TPACK digambarkan seperti diagram
dibawabh ini.
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Gambar 1. Kerangka Kerja TPACK
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Salah satu kompetensi tambahan yang harus dimiliki guru dalam pembelajaran abad
21 yaitu penguasaan terhadap pengetahuan TPACK (Aryana et al., 2022). Sejalan dengan
penelitian Aulia et al. (2022), mengatakan bahwa TPACK memiliki dampak terhadap praktik
integrasi teknologi guru, dapat mengembangkan profesionalisme guru dalam mengahadapi
tantangan pembelajaran abad ke-21 untuk mengajar dengan teknologi. Menurut Sholihah et
al. (2016), TPACK memiliki peranan yang penting dan memiliki pengaruh yang kuat terhadap
kemampuan menyusun perangkat pembelajaran. Menurut Stoilescu (2015), menyampaikan
bahwa dengan guru menerapkan TPACK dalam proses pembelajaran, guru dapat terbantu
dalam menyampaikan konsep, memotivasi siswa, memberikan siswa kesempatan untuk
lebih aktif bereksperimen sesuai dengan konsep, mengevaluasi, dan memberikan umpan
balik terhadap hasil tugas siswa. Oleh karena itu, selain kompetensi pedagogik, professional,
kepribadian dan sosial, guru juga harus memiliki kemampuan TPACK yang diperlukan dalam
pengembangan keterampilan proses pembelajaran, yang mana dengan mengintegrasikan
TPACK juga dapat mengembangkan profesionalitas guru.

Profesionalisme tenaga kependidikan merupakan salah satu komponen penting dalam
kegiatan pendidikan dan proses pembelajaran yaitu pendidik dan guru (Lestari, 2018).
Pentingnya profesionalisme guru akan menjadi faktor penentu proses pendidikan bermutu.
Upaya pemerintah untuk mengembangkan profesi guru sebagai profesi yang tangguh dan
dihormati sejajar dengan profesi lain terlihat dari lahirnya Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, mengatakan bahwa mengatakan bahwa pengakuan
kedudukan seorang guru sebagai tenaga professional dibuktikan dengan sertifikat pendidik
yang diperoleh melalui program pendidikan profesi. Menurut Zulfitri et al., (2019), melalui
PPG guru dapat meningkatkan kemampuan dalam memilih dan menguasai bahan ajar,
merencanakan, mengembangkan, dan mengaktualisasi proses belajar mengajar yang
produktif. Sesuai dengan tujuan program PPG yang dituangkan di dalam Permendikbud
(2013), yaitu untuk menghasilkan guru yang memiliki kompetensi dalam merencanakan,
melaksanakan, dan menilai pembelajaran; menindaklanjuti hasil penilaian dengan
melakukan pembimbingan dan pelatihan peserta didik; dan mampu melakukan penelitian
dan mengembangkan profesionalitas secara berkelanjutan. Sejalan dengan penelitian
(Guspiati, 2020; Nawawi, 2022), yang mengatakan bahwa guru yang bersertifikasi
mempunyai pengaruh positif terhadap peningkatan aspek kompetensi pedagogik dan juga
aspek kompetensi professional

Seorang guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban
meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
Pelaksanaan program pengembangan keprofesian berkelanjutan guru diharapkan dapat
meningkatkan kompetensi-kompetensi dasar guru dan mendukung pengembangan profesi
guru pembelajar (Kemendikbud, 2016). Menurut MenPAN-RB No. 16 (2009), adalah
pengembangan kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, bertahap,
berkelanjutan untuk meningkatkan keprofesionalannya. Kegiatan pengembangan
keprofesian berkelanjutan terdiri atas 3 macam kegiatan yaitu pengembangan diri (diklat
fungsional dan kegiatan kolektif guru), publikasi ilmiah, dan karya inovatif. Dengan demikian,
pengembangan keprofesian berkelanjutan merupakan salah kegiatan yang perlu
dikembangkan dan dikuasai oleh kalangan guru atau tenaga pendidik, sebagai pembinaan
untuk meningkatkan profesionalismenya (Ashari, 2020). Karena pengembangan keprofesian
berkelanjutan dapat memberikan pengaruh positif terhadap kompotensi guru (Nugraheni &
Jailani, 2020). Melalui pengembangan keprofesian berkelanjutan, guru dapat meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap terkait dengan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran.

Beberapa penelitian telah dilakukan yang berkaitan dengan analisis kemampuan
TPACK terhadap guru yang telah sertifikasi, seperti penelitian dari Yurinda & Widyasari
(2022), menunjukkan hasil bahwa ditemukan perbedaan pada beberapa komponen TPACK
seperti komponen TK dan TCK pada guru yang sertifikasi lebih baik dari pada guru yang
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belum tersertfikasi, tetapi pada komponen kemampuan TPACK guru yang sertifikasi lebih
rendah dari guru yang belum sertifikasi. Akan tetapi, dalam penelitian Hapsari & Paidi
(2019), tidak ada perbedaan tingkat penguasaan TPACK dan kemampuan penerapan
TPACK dalam penyusunan RPP antara guru bersertifikasi dengan guru yang belum
sertifikasi, namun terdapat perbedaan pada kemampuan penerapan TPACK dalam proses
pembelajaran. Pada penelitian Pradana & Paidi, (2019), juga mengatakan terdapat
perbedaan kemampuan TPACK antara guru yang bersertifikasi dengan guru yang belum
sertifikasi.

Selain status professional guru yang ditandai dengan kepemilikan sertifikat, guru juga
berkewajiban untuk meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan
kompetensi secara berkelanjutan dengan cara mengikuti program-program pengembangan
keprofesian berkelanjuta. Diharapkan dengan mengikuti program pengembangan
keprofesian dapat meningkatkan kompetensi dan professional seorang guru. Sesuai dengan
beberapa hasil penelitian dengan mengikuti pengembangan keprofesian berkalanjutan dapat
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (Ashari, 2020). Adapun
penelitian dari Trysanti Kisria Darsih (2019), menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan,
pelatihan dan pengembangan profesi, dan supervisi akademik secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kompetensi professional guru.

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan beberapa penelitian terdahulu mengenai
kemampuan TPACK guru berdasarkan status professional guru menunjukkan hasil yang
belum konsisten. Hal ini dikarenakan adanya terdapat perbedaan pada karateristik
responden dan latar belakang objek penelitian. Selain itu juga, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh dari pengembangan keprofesian berkelanjutan memberikan
hasil yang baik terhadap kemampuan atau kompetensi guru. Berdasarkan hal tersebut,
membuat peneliti ini mengkaji lebih dalam dengan mengangkat judul penelitian yaitu
“Pengaruh Status Profesional Guru dan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
Terhadap Kemampuan Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) Guru
Matematika SMA Negeri Di Kota Denpasar”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana tingkat kemampuan
TPACK yang dimiliki guru matematika SMA Negeri di Kota Denpasar? (2) Apakah terdapat
perbedaan kemampuan TPACK guru matematika SMA Negeri di kota Denpasar di tinjau dari
status professional guru? (3) Apakah terdapat perbedaan kemampuan TPACK guru
matematika SMA Negeri di Kota Denpasar ditinjau dari aspek pengembangan profesi
berkelanjutan? dan (4) Apakah terdapat perbedaan kemampuan TPACK guru matematika
SMA Negeri di Kota Denpasar ditinjau dari status guru dan pengembangan profesi
berkelanjutan?

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas maka tujuan penelitian ini
adalah (1) untuk mengetahui tingkat kemampuan TPACK guru matematika SMA Negeri di
Kota Denpasar (2) mengetahui perbedaan kemampuan TPACK guru matematika SMA
Negeri di Kota Denpasar ditinjau dari status professional guru (guru yang memiliki sertifikat
pendidik dengan yang belum memiliki sertifikat pendidik). (3) mengetahui perbedaan
kemampuan TPACK guru matematika SMA Negeri di Kota Denpasar ditinjau dari
pengembangan profesi bekerlanjutan dan (4) mengetahui perbedaan kemampuan TPACK
guru matematika ditinjau dari status guru dan pengembangan profesi berkelanjutan.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini merupakan penelitian ex post
facto dengan pengambilan data secara suvei.. Penelitian dilaksanakan di Bali khususnya
SMA Negeri di Kota Denpasar. Populasi penelitian yaitu guru matematika SMA Negeri di
Kota Denpasar yang berjumla 70 orang guru matematika yang tersebar dari 11 SMA Negeri.
Sampel penelitian yang digunakan berjumlah 62 orang dengan menggunakan teknik area
cluster proporsional random sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 1) status
professional guru yang dibedakan menjadi dua yaitu guru yang sudah memiliki sertifikat
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pendidik dan yang belum memiliki sertifikat pendidik, dan 2) Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan dibedakan menjadi dua yaitu guru yang sudah mengikuti kegiatan PKB dan
guru yang belum mengikuti PKB. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kemampuan
TPACK guru matematika yang terdiri dari 7 komponenl) Technological Knowledge (TK), 2)
Pedagogical Knowledge (PK), 3) Content Knowledge (CK), 4) Technological Pedagogical
Knowledge (TPK), 5) Technological Content Knowledge (TCK), 6) Pedagogical Content
Knowledge (PCK), dan 7) Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK).

Pengumpulan data dengan cara mengedarkan kuesioner kepada sampel penelitian
yaitu 1) angket status professional guru dan pengembangan keprofesian berkelanjutan serta
2) kuesioner kemampuan TPACK guru matematika. Instrumen penelitian yang telah disusun
perlu diuji cobakan untuk mendapatkan gambaran secara empiric tentang kelayakan
instrument penelitian tersebut. Kuesioner yang akan digunakan dilakukan uji validitas dan
reliabilitas. Uji validitas isi instrument dilakukan oleh dua orang pakar untuk menguji apakah
kuesioner yang digunakan relevan atau tidak. Kemudian dilakukan uji coba dan hasil uji coba
tersebut digunakan untuk menguiji validitas dan reliabilitas instrument penelitian. Hasil uji
validitas pada kuesioner didapatkan yaitu 1) validitas isi sebesar 0,975 dengan kategori
sangat tinggi dan hasil validitas butir dinyatakan valid pada 40 pernyataan pada kuesioner
TPACK. Serta 2) Hasil uji reliabilitas didapatkan hasil yaitu komponen PK sebesar 0,764
(tinggi), komponen CK 0,857 (sangat tinggi), komponen TK 0,926 (sangat tinggi), komponen
PCK 0,810 (sangat tinggi), komponen TCK 0,841 (sangat tinggi), komponen TPK 0,846
(sangat tinggi), dan komponen TPACK 0,814 (sangat tinggi).

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan inferensial menggunalan analisis
varians dua jalur. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan secara umum hasil
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kategorisasi tingkatan setiap komponen
kemampuan TPACK guru matematika. Pengkategorian skala dilakukan dengan
mengkonversi data dengan lima kategori yaitu sebagai berikut.

Tabel 1. Konversi Data dengan Lima Kategori

Rentangan Skor Kategori

X<M-15SD Sangat Kurang
M-15SD<X=<M-0,5SD Kurang
M-05SD<X<M+0,5SD Cukup
M+05SD<X=<M+1,5SD Baik

M+15SD< X Sangat Baik

(Candiasa, 2019)

Analisis inferensial yang digunakan yaitu analisis varians dua jalur (ANAVA 2 Jalur)
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu status professional guru dan
pengembangan keprofesian berkalanjutan terhadap variabel terikat yaitu kemampuan
TPACK guru matematika. Sehingga didapatkan informasi bahwa apakah terdapat perbedaan
kemampuan TPACK guru matematika berdasarkan status professional guru dan
pengembangan keprofesian berkelanjutan. Analisis secara inferensial dilakukan
menggunakan program SPSS Versi 25.0. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat. Adapun asumsi dasar yang harus terpenuhi dalam analisis varian
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Jika terbukti data berdistribusi normal dan
homogen, maka selanjutnya melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji ANAVA 2
jalur.
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3. Hasil dan Pembahasan

Tingkat Kemampuan Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)
Guru MAtematika SMA Negeri di Kota Denpasar

Pengukuran kemampuan TPACK guru matematika SMA Negeri di Kota Denpasar
meliputi kemampuan guru dalam setiap komponen TPACK yaitu kemampuan PK, CK, TK,
PCK, TCK, TPK, dan TPACK. Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diberikan kepada 62
orang responden yang tersebar dalam 10 sekolah SMA Negeri di Kota Denpasar didapatkan
tingkat kemampuan TPACK pada setiap komponen. Kuesioner ya Berikut adalah hasil
rekapan kemampuan TPACK guru matematika SMA Negeri di Kota Denpasar pada setiap
komponennya.

Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan TPACK Guru Matematika SMA Negeri di Kota Denpasar

Komponen Deskripsi Statistik Kategori
Maks Min Mean SD % ketercapaian

PK 45 31 36,69 2,90 81,54 Cukup
CK 35 21 28,81 2,79 82,30 Cukup
TK 35 15 28,39 4,06 81,11 Cukup
PCK 35 21 27,76 2,84 79,31 Cukup
TCK 20 11 15,79 2,36 78,95 Cukup
TPK 15 7 11,53 1,91 76,88 Cukup

TPACK 15 8 11,82 1,69 78,82 Cukup

TPACK 198 125 160,82 13,01 80,41 Cukup

(keseluruhan)

Keterangan:

PK : Pedagogical Knowledge

CK : Content Knowledge

TK : Technological Knowledge

PCK : Pedagogical Content Knowledge

TCK : Technological Content Knowledge

TPK : Technological Pedagogical Knowledge

TPACK: Technological Pedagogical and Content Knowledge

Berdasarkan tabel 2 di atas menjelaskan atau mendeskripsikan mengenai statistik dari
hasil kuesioner TPACK. Tabel di atas menginformasikan mengenai skor maksimal, skor
minimal, rata-rata, standar deviasi serta persentase ketercapaian untuk setiap komponen
TPACK. Hasil tersebut didapatkan dari jawaban pernyataan masing-masing responden
terhadap kuesioner yang telah diajukan. Berdasarkan nilai mean secara keseluruhan dapat
peneliti sampaikan bahwa untuk seluruh komponen PK, CK, TK, PCK, TCK, TPK dan
TPACK termasuk dalam kriteria tingkat kemampuan cukup baik. Persentase ketercapaian
kemampuan pada setiap komponennya memiliki persentase diatas 75%. Berdasarkan pada
tabel di atas komponen PK, CK, TK memiliki nilai persentase ketercapaian yang tinggi dari
komponen lainnya. Komponen PK, CK, dan TK merupakan pengetahuan dasar dari
kerangka kerja TPACK. Persentase ketercapaian kemampuan TPACK secara keseluruhan
yaitu 80,41%.

Kemampuan TPACK sangat penting bagi guru matematika karena teknologi dapat
menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan pembelajaran matematika. Dalam pengajaran
matematika, TPACK memungkinkan guru untuk mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran, sehingga dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, bermakna,
dan efektif. Mengukur tingkat kemampuan TPACK guru matematika diperlukan karena
penggunaan teknologi di kelas dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan motivasi dalam
belajar matematika (Ozudogru & Ozudogru, 2019). Dengan demikian, kemampuan TPACK
guru sangat penting ditingkatkan karena akan memperkaya kualitas pengajaran, membantu
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meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, serta mempersiapkan siswa untuk hidup
dan bekerja di era digital.

Perbedaan Kemampuan Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)
Guru MAtematika SMA Negeri di Kota Denpasar Berdasarkan Status Professional
Guru

Salah satu variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah status professional guru
yang ditandai dengan kepemilikan sertfikat pendidik. Status professional guru dibedakan
menjadi 2 kelompok yaitu guru yang memiliki sertifikat pendidik dan guru yang tidak memiliki
sertifikat pendidik. Berdasarkan hasil analisis varian yang telah dilakukan didapatkan hasil
bahwa perbedaan kemampuan TPACK guru matematika yang di analisis untuk setiap
komponen TPACK yang terdiri dari PK, CK, TK, PCK, TCK, TPK, dan TPACK. Setiap
komponen TPACK tersebut di analisis menggunakan analisis varians didapatkan hasil
sebagai berikut.

Tabel 3. Perbedaan Kemampuan TPACK Guru Matematika SMA Negeri di Kota Denpasar
Berdasarkan Status Profesional Guru
Status Profesional

No Komponen Gury N Mean Kriteria Sig.
N - . AT
2ok eemal 3 B S o
T N N < Y
¢ pok (Jeemtel B ZE LM oo
5 TOK \oppewertfkat 32 o1 kuang 0%
o TP Bemmmar % Y SR o
P ek el B BE LMP oo
8 TPACK Bersertifik_a_Lt 30 165,97 Cukup 0.005

(keseluruahan) Non Bersertifikat 31 156,00 Cukup '

Berdasarkan data dalam tabel 3, dilihat dari nilai rata-rata didapatkan hasil bahwa
kemampuan guru matematika yang sudah memiliki sertifikat pendidik lebih baik dalam
menguasai komponen PK, CK, dan TCK dari pada guru matematika yang belum memiliki
sertifikat pendidik. Akan tetapi, nilai rata-rata dalam komponen TK guru matematika yang
belum memiliki sertifikat pendidik lebih baik dalam menguasai komponen berkaitan dengan
pengetahuan teknologi dibandingkan guru yang bersertifikat pendidik. Untuk komponen
PCK, TPK, dan TPACK kedua kelompok guru memiliki kemampuan yang sama dalam
kriteria cukup baik. Selain itu, juga diukur kemampuan TPACK guru matematika yang
mencakup seluruh 7 komponen didapatkan hasil bawah kemampuan TPACK secara
komponen keseluruhan memiliki rata-rata kemampuan dengan kriteria cukup baik pada guru
matematik bersertifikasi maupun guru yang tidak bersertifikasi.

Untuk mengetahui lebih detail perbedaan tingkat kemampuan TPACK guru matematika
antara guru yang bersertifikat pendidik dengan yang tidak bersertifikat pendidik dilakukan
analisis menggunakan SPSS. Berdasarkan nilai signifikan terdapat beberapa komponen
yang memiliki nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu komponen PK, CK, PCK, dan TCK
yang artinya memiliki pengaruh secara signifikan sehingga terdapat perbedaan kemampuan
antara guru yang memiliki sertifikat pendidik dengan yang tidak memiliki sertifikat pendidik.
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Sedangkan pada komponen TK, TPK, dan TPACK memiliki nilai signifikansi lebih besar dari
sig. 0,05 sehingga ditarik kesimpulan tidak terdapat pengaruh signifikan yang artinya tidak
terdapat perbedaan antara guru matematika yang memiliki sertifikat pendidik dengan guru
yang tidak memiliki sertifikat pendidik. Pada kemampuan TPACK guru matematika yang
mencakup seluruh 7 komponen didapatkan hasil nilai signifikansi lebih kecil dari sig. 0,05
sehingga ditarik kesimmpulan bawah kemampuan TPACK guru secara 7 komponen
keseluruhan terdapat perbedaan antara guru yang bersertifikat pendidik dengan guru yang
belum bersertifikat pendidik.

Perbedaan Kemampuan Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)
Guru MAtematika SMA Negeri di Kota Denpasar Berdasarkan Pengembangan
Keprofesian Berkalanjutan

Variabel lainnya yang diteliti dalam penelitian ini adalah pengembangan profesi
berkelanjutan yang ditandai dengan apakah guru sudah mengikuti diklat, seminar, pelatihan
dan lain-lain yang berguna untuk meningkatkan kemampuan guru. Pengembangan profesi
berkelanjutan dalam penilitian ini dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu guru yang sudah
mengikuti berbagai kegiatan diklat, seminar, pelatihan dan guru yang belum mengikuti
pengembangan profesi berkelanjutan tersebut. Setiap komponen TPACK yang terdiri dari
PK, CK, TK, PCK, TCK, TPK, dan TPACK tersebut di analisis menggunakan analisis varians
didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 4.. Perbedaan Kemampuan TPACK Guru Matematika SMA Negeri di Kota Denpasar
Berdasarkan Pengembangan Profesi Berkelanjutan

No Komponen PKB _ N Mean Kriteria Sig.
L e gemmegr 23R Cue gy
2o meghut o %0m S oo
s e @oomecl g
SN Beummengkui 20 2607 kuang 00
s Tok  meglt %l MR oo
T - s T S
P ek udmnegn 31208 MR ou
8 TPACK Sudah meng_ikut_i 32 166,75 Cukup 0.000

(keseluruhan) Belum mengikuti 30 154,50 Cukup '
Keterangan:

PKB : Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan

Berdasarkan data dalam tabel 4, dilihat dari nilai rata-rata didapatkan hasil bahwa
kemampuan guru matematika yang sudah mengikuti PKB lebih baik dalam menguasai
komponen PK, CK, PCK dan TCK dari pada guru matematika yang belum mengikuti. Untuk
komponen TK, TPK, dan TPACK kedua kelompok guru memiliki kemampuan yang sama
dalam kriteria cukup baik. Selain itu, untuk kemampuan TPACK yang mencakup seluruh 7
komponen pada guru yang sudah mengikuti PKB memiliki kriteria yang sama dengan guru
yang belum mengikuti PKB yaitu pada ketegori cukup baik.

Untuk mengetahui lebih detail perbedaan tingkat kemampuan TPACK guru matematika
antara yang sudah mengikuti dan belum mengikuti PKB dilakukan analisis menggunakan
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SPSS. Berdasarkan nilai signifikan terdapat beberapa komponen yang memiliki nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu komponen PK, CK, PCK, dan TCK yang artinya memiliki
pengaruh secara signifikan sehingga terdapat perbedaan kemampuan antara guru
matematika yang sudah mengikuti PKB dengan guru yang belum mengikuti PKB.
Sedangkan pada komponen TK, TPK, dan TPACK memiliki nilai signifikansi lebih besar dari
sig. 0,05 sehingga ditarik kesimpulan tidak terdapat pengaruh signifikan yang artinya tidak
terdapat perbedaan antara guru matematika yang yang sudah mengikuti PKB dengan guru
yang belum mengikuti PKB. Pada kemampuan TPACK guru matematika yang mencakup
seluruh 7 komponen didapatkan hasil nilai signifikansi lebih kecil dari sig. 0,05 sehingga
ditarik kesimpulan bawah kemampuan TPACK guru secara 7 komponen keseluruhan
terdapat perbedaan antara guru yang mengikuti PKB dengan guru yang tidak mengikuti
PKB.

Perbedaan Kemampuan Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)
Guru Matematika SMA Negeri di Kota Denpasar Berdasarkan Status Profesional Guru
dan Pengembangan Profesi Berkelanjutan

Perbedaan kemampuan kemampuan TPACK terhadap status professional guru dan
pengembangan profesi berkelanjutan disajikan pada tabel 4.39 yaitu sebagai berikut.

Tabel 5 Pengaruh Interaksi Kemampuan TPACK Guru Matematika

No Komponen SPG PKB N Mean Kriteria Sig. Ket
1 PK BP  Sudah mengikuti 18 39,06 Baik 0,227 Tidak
Belum mengikuti 12 36,50  Cukup signifikan

NBP Sudah mengikuti 14 36,00 Cukup
Belum mengikuti 18 35,00  Kurang
2 CK BP  Sudah mengikuti 18 31,33 Baik 0,364 Tidak
Belum mengikuti 12 28,67 Cukup signifikan
NBP Sudah mengikuti 14 28,36 Cukup
Belum mengikuti 18 26,72 Kurang
3 TK BP  Sudah mengikuti 18 28,61 Cukup 0,493 Tidak
Belum mengikuti 12 26,42 Cukup signifikan
NBP Sudah mengikuti 14 29,43 Cukup
Belum mengikuti 18 28,67 Cukup
4 PCK BP  Sudah mengikuti 18 30,17 Baik 0,966 Tidak
Belum mengikuti 12 27,17 Cukup signifikan
NBP Sudah mengikuti 14 28,29 Cukup
Belum mengikuti 18 25,33  Kurang
5 TCK BP  Sudah mengikuti 18 17,22 Baik 0,679 Tidak
Belum mengikuti 12 16,00 Cukup signifikan
NBP Sudah mengikuti 14 15,86 Cukup
Belum mengikuti 18 14,17  Kurang
6 TPK BP  Sudah mengikuti 18 12,78 Baik 0,005 Signifikan
Belum mengikuti 12  10.75 Cukup
NBP Sudah mengikuti 14 10,79 Cukup
Belum mengikuti 18 11,39 Cukup
TPACK BP  Sudah mengikuti 18 13,06 Baik 0,000 Signifikan
Belum mengikuti 12 11,08 Cukup
NBP Sudah mengikuti 14 10,86 Cukup
Belum mengikuti 18 11,83 Cukup
8 TPACK BP  Sudah mengikuti 18 165,97 Baik 0,108 Tidak
(keselurah Belum mengikuti 12 156 Cukup Signifikan
an) NBP Sudah mengikuti 14 166,75 Baik
Belum mengikuti 18 154,50  Cukup

\l
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Keterangan:
BP : Bersertifikat Pendidik
NBP : Non Berserrifikat Pendidik

Berdasarkan hasil uji anava, didapatkan hasil bahwa nilai signifikan komponen PK, CK,
TK, PCK, dan TCK lebih besar dari taraf signifikansi (0,05), dapat diartikan bahwa status
professional guru dengan pengembangan profesi berkelanjutan tidak terdapat pengaruh
interaksi terhadap kemampuan PK, CK, TK, PCK, dan TCK guru matematika SMA Negeri di
Kota Denpasar. Sedangkan didapatkan hasil bahwa nilai signifikan komponen TPK dan
TPACK lebih kecil dari taraf signfikansi (0,05), dapat diartikan bahwa status professional
guru dan pengembangan profesi berkelanjutan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
TPK dan TPACK guru matematika SMA Negeri di Kota Denpasar.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa sebagai berikut: 1) Tingkat kemampuan TPACK secara keseluruhan
yaitu komponen PK, CK, TK, PCK, TCK, TPK dan TPACK guru matematika SMA Negeri di
Kota Denpasar memiliki kategori cukup baik; 2) terdapat perbedaan kemampuan PK, CK,
PCK, dan TCK guru matematika SMA Negeri di Kota antara guru yang memiliki sertifikat
pendidik dengan yang belum memiliki sertifikat pendidik. Akan tetapi, pada komponen TK,
TPK, dan TPACK tidak terdapat perbedaan kemampuan antara guru yang memiliki sertifikat
pendidik dengan yang belum memiliki sertifikat pendidik. Kemampuan TPACK (yang
mencakup seluruh 7 komponen) guru matematika SMA Negeri di Kota Denpasar terdapat
perbedaan berdasarkan status professional guru; 3) terdapat perbedaan kemampuan PK,
CK, PCK, dan TCK sedangkan tidak terdapat perbedaan pada kemampuan TK, TPK, dan
TPACK antara guru yang sudah mengikuti pengembangan kepofesian berkelanjutan (PKB)
dengan guru yang belum mengikuti PKB. Secara keseluruhan 7 komponen kemampuan
TPACK guru matematika terdapat perbedaan berdasarkan pengembangan keprofesian
berkelanjutan; dan 4) terdapat pengaruh signifikan pada kemampuan TPK dan TPACK guru
matematika berdasarkan status professional guru dan pengembangan keprofesian
berkelanjutan. Secara keluruhan 7 komponen kemampuan TPACK guru tidak terdapat
pengaruh signifikan terhadap status professional guru dan pengembangan keprofesian
berkelanjutan.

Adapun beberapa saran yang bisa disampaikan dalam penelitian ini yaitu (1)
Instrument yang digunakan hanya memberikan gambaran tentang persepsi guru terhadap
kemampuan TPACK-nya sendiri, sebaiknya digunakan instrument yang dapat memberikan
informasi lebih agar dapat dijadikan bahan refleksi untuk perbaikan pembelajaran berikutnya,
(2) Pengelompokkan guru yang sudah mengikuti pengembangan keprofesiaan berkelanjutan
(PKB) hanya didasarkan sudah pernah mengikuti kegiatan atau guru yang belum sama
sekali mengikuti kegiatanPKB. Disarankan untuk penelitian selanjutnya memberikan bobot
penilaian terhadap kegiatan PKB yang pernah diikuti guru sehingga menentukan
kelas/kelompok guru berdasarkan PKB lebih baik dan spesifik. (3) Guru diharapkan lebih
memperhatikan kemampuan TPACK untuk memanfaatkan teknologi dalam proses
pembelajaran karena kemampuan teknologi guru matematika masih dalam kategori cukup
baik, (4) Guru diharapkan bisa meningkatkan kemampuan dalam menggunakan teknologi
dengam mengikuti pelatihan atau workshop, belajar dengan orang yang professional, atau
bisa juga belajar otodidak dengan memanfaatkan video tutorial yang ada di youtube atau
aplikasi lainnya, dan (5) Guru matematika diharapkan memiliki kesadaran dan motivasi yang
tinggi untuk terlibat aktif dalam kegiatan PKB dan mempraktikkan hasilnya dalam
pembelajaran matematika.
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